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Abstrak: Higher Order Thinking Skill (HOTS) merupakan salah satu keterampilan
penting yang harus dimiliki siswa. Berdasarkan hasil TIMSS dan PISA, HOTSsiswa masih
berada taraf rendah. Rendahnya HOTS dikarenakan siswa kurang berpengalaman dalam
mengerjakan soal-soal berlevel tinggi. Soal-soal dalam buku siswa merupakan salah satu
cara melatih siswa dalam menyelesaikan soal tipe HOTS, sehingga buku siswa perlu
memuat soal-soal HOTS. Penelitian bertujuan untuk menganalisis setiap butir soal tipe
HOTS pada Buku Siswa.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis. Objek
penelitianadalah soal-soal pada buku matematika siswa kurikulum 2013 edisi revisi
terbitan erlangga materi bangun ruang sisi datar. Hasil penelitian menunjukan bahwa
jumlah soal HOTS pada buku siswa sebanyak 29 soal dari 124 soal dengan proporsi
23,38%. Adapun persentase soal untuk tingkat menganalisis sebesar 22,58%,
mengevaluasi sebesar 0,8 % dan mencipta sebesar 0%. Berdasarkan hasil pendeskripsian
soal, maka perlu dikembangkan lagi soal-soal berbasis HOTS yang lebih variatif

khususnya tingkat mengevaluasi dan mencipta

Kata kunci: Analisis Soal, HOTS, Buku Siswa.

PENDAHULUAN
Berdasarkan

Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006
untuk SMP dan

penguasaan dalam materi pelajaran itu sendiri,

Peraturan Menteri

sederajat, disamping
mata pelajaran matematika diberikan kepada
peserta didik juga bertujuan untuk membekali
peserta didik dengan kemampuan berfikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif, serta untuk
mengembangkan kemampuan menggunakan
matematika dalam pemecahan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan
Permendiknas tersebut jelas diketahui bahwa
siswa diharapkan memiliki kemampuan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS).

Oleh karena itu, siswa perlu dilatih untuk

membangun dan meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tingginya.

Bloom (dalam Winarso,
W.2014)mengklasifikasikan ranah kognitif ke
dalam enam tingkatan; 1) pengetahuan
(knowledge). 2) pemahaman (comprehension),
3) penerapan (application), 4) menganalisis
(analysis); 5) mensintesiskan (synthesis), 6)
menilai Ke enam

(evaluation). tingkatan

tersebut kemudian Bloom mengklarifikasi
untuk keterampilan berfikir tingkat tinggi |,
yaitu meliputi analisis (C4), sintesis (C5), dan
evaluasi (C6).

Berdasarkan Taksonomi Bloom yang
telah di revisi, Krathwohl & Anderson (2002)

membedakan proses kognitif menjadi dua
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bagian: Pertama kemampuan berpikir tingkat
rendah (Lower Order Thinking) yang meliputi
kemampuan

mengingat (remember),

memahami (under-stand), dan menerapkan
(apply); Kedua, kemampuan berpikir tingkat
tinggi (High Order Thinking) yang meliputi
kemampuan

menganalisis (analyze),

mengevaluasi (evaluate), dan menciptakan

(create). Brookhart (2010) mengemukakan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi
meliputi kemampuan menerapkan,
menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan
matematika dengan penggunaan strategi yang
tepat. Definisi lain mengenai kemampuan
berpikir tingkat tinggi juga disampaikan dari
Resnisk (dalam S. Mufidah dan A. Wijaya,
2017) bahwa kemampuan berpikir tingkat
tinggi yaitu non-algoritmik dengan jawaban
yang tidak spesifik, soal-soal yang disajikan
cenderung kompleks dan memiliki banyak
solusi. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi meliputi kemampuan
menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
yang mencakup masalah yang bersifat
kompleks dan memiliki banyak solusi.
Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa HOTS peserta didik secara umum masih
berada dalam taraf yang rendah. Kenyataan ini
dapat dilihat dari hasil TIMSS 2015 Indonesia
mendapat peringkat 44 dari 49 negara pengikut
dengan skor 397 poin. Dari diagnosa hasil
TIMSS 2015 juga memgambarkan bahwa
secara umum, siswa Indonesia lemah di semua

aspek konten maupun kognitif (Rahmawati
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,2016). Hasil tes yang dilakukan oleh PISA
pada tahun 2015 juga menunjukan hal yang
sama. Hasil untuk matematika siswa Indonesia
masih tergolong rendah yaitu pada peringkat 63
dari 69 negara yang di evaluasi(Betha K.S, dkk
2018). Jika kita memperhatikan soal-soal yang
dibuat oleh Programme for
Student Assessment (PISA) dan Trends in

International

International Mathematics and Science Study
(TIMSS) merupakan soal-soal yang menuntut
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Musfiqi
and Jailani 2014). Karena itu guru perlu
mengembangkan soal-soal sesusai revisi
taksonomi bloom khususnya level C4, C5 dan
C6 agar siswa terbiasa menyelesaikan soal
yang mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Sayangnya soal yang demikian
masih jarang sekali diberikan pada siswa
Indonesia. Hal ini yang menjadi salah satu
penyebab prestasi siswa Indonesia yang masih
rendah, yakni karena kurang berpengalaman
dalam mengerjakan soal-soal berlevel tinggi
(high order thinking)(Cahyono and Adilah
2017).
Salah

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat

satu faktor penunjang untuk
tinggi adalah buku ajar yang sebagai sumber
pembelajaran utama untuk mencapai standar
kompetensi yang telah ditetapkan. Buku ajar
memuat materi dan soal-soal yang digunakan
untuk menguji kemampuan siswa. Soal-soal itu
digunakan untuk melatih aspek kognitif siswa.
Kualitas buku ajar sangat berpengaruh terhadap
siswa. Buku

kemampuan yang dominan



memuat soal-soal aspek HOTS akan cenderung
dalam
tingyi,
sebaliknya buku yang dominan memuat soal-
soal aspek Low Order Thinking Skill (LOTS)
akan

melatih  siswa  untuk terbiasa

menyelesaikan  soal-soal berlevel

cenderung siswa terbiasa dalam

menyelesaikan soal-soal berlevel rendah.
Faktanya soal-soal yang terdapat pada buku
belum mampu mengantarkan siswa untuk
memiliki kemampuan untuk berpikir tingkat
tinggi (HOTYS).

Salah satu buku ajar matematika saat ini
yang sering digunakan siswa adalah buku yang
diterbitkan buku

matematika siswa kurikulum 2013 terbitan

dari percetakan yaitu
erlangga. Dalam proses evaluasi di kelas,
biasanya guru mengambil soal-soal dari buku
ajar. Soal latihan yang ada pada buku siswa
matematika yang diterbitkan sesuai dengan
kurikulum 2013 idealnya mampu memenuhi
tujuan standar kompetensi yang ada. Untuk itu,
perlu dikaji muatan aspek kemampuan berpikir

tingkat tinggi (HOTS) dalam buku tersebut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

metode
deskriptif analitis, yaitu suatu metode untuk
menggambarkan keadaan objek yang diteliti
sekaligus mendeskripsikan aspek-aspek yang
Objek

penelitian ini adalah soal latihan dan soal uji

menjadi  pusat dalam penelitian.

kompetensi pada bab bangun ruang sisi datar
pada buku matematika siswa kurikulum 2013
M. Cholik Adinawan

karangan terbitan

Erlangga.
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Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi, dengan data utamanya
berupa soal-soal dalam buku siswa. Data
penelitian yang telah terkumpul dianalisis
berdasarkan beberapa tahapan yaitu pertama,
data dianalisis berdasarkan indikator HOTS.
Kedua, membuat deskripsi karakteristik soal
yang berdasarkan indikator HOTS hasil proses
pertama. Ketiga, membuat interpretasi terhadap
aspek-aspek soal HOTS tersebut. Keempat,
membuat hasil analisis soal HOTS dalam buku
siswa yang berupa hasil kajian.

Pedoman analisis soal berdasarkan tipe
kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS).
dilakukan

mendeskripsikan dan mengelompokkan soal

Selanjutkan  analisis dengan

berdasarkan indikator

tinggi  yang
Mullis(dalam S. Mufidah, A. Wijaya, 2017),

kemampuan berpikir

tingkat diadopsi  menurut
indikator dari kemampuan berpikir tingkat
tinggi sebagai berikut.

1) Menganalisis (Analysing) meliputi soal-

soal yang  mengukur  kemampuan
menyelesaikan soal tidak rutin,
kemampuan  melakukan  pembuktian

matematis, dan kemampuan menemukan

hubungan antar konsep atau fakta

matematis.
2) Mengevaluasi (Evaluating) meliputi soal-
yang
memberikan justifikasi dengan merujuk

fakta

soal mengukur  kemampuan

pada secara matematis  dan

kemampuan memberikan argumen yang

matematis.



Mencipta (Creating) meliputi

kemampuan menyajikan informasi dalam
berbagai bentuk secara kreatif dan kemampuan
informasi  dan

membuat hubungan antar

membuat keterkaitan antar gagasan matematis.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil mengumpulkan

DAN

data deskriptif mengenai banyak soal yang
sesuai aspek HOTS. Analisis dalam penelitian
ini dilakukan pada 124 jumlah total soal yang
terdiri dari 12 soal pada latihan 1, 9 soal pada
latihan 2, 8 soal pada latihan 3, 13 soal pada
latihan 4, 13 soal pada latihan 5, 15 soal pada
latihan 6, 8 soal pada latihan 7, 15 soal pada
latihan 8, dan 31 soal pada uji kompetensi.

Hasil kajian pada soal-soal dalam buku
siswa tersebut ditampilkan pada tabel (1). Ada
dua hal pokok yang menjadi kajian, yaitu
kesesuaian soal berdasarkan indikator soal tipe
HOTS dan persentase
indikator HOTS.

Tabel 1. Persentase Soal Tipe HOTS

soal berdasarkan

Perse

_ Fumla | THRlah Nomer | ™A%

No = h é‘%l soal tipe é‘%l

Seal Seal | 7B HOTS pe

HOTS HOT

5

1 | Lathan 12 1 7 833%

1

2 | Laphan? ] 2 78 22.22%

3 | Latihan3 ] 0 - 0%

1 | Latihand 13 3 11.12.1 23.07%
3

5 | Lathans 13 3 010,11, 3846%
12,13

6 | Lathant 15 3 10.13.1 20%
5

7 Latthan7 2 3 6,78 37.3%

8 | Lafhan® 15 7 13,56, 1647%
780

o | U 31 5 02724, 16.13%
kompete 25.6(es
ns say)
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Soal yang disediakan dalam buku siswa
pada materi bangun ruang sisi datar hanya
sebagian kecil yang sesuai tipe HOTS. Hal
ini dapat dilihat berdasarkan persentase soal
tipe HOTS pada masing-masing pembagian
soal. Khususnya pada pembagian soal
Latihan 3, tidak ada satu pun soal yang
memenuhi indikator soal tipe HOTS. Pada
tabel (2), disajikan analisis proporsi soal
berdasarkan indikator soal tipe HOTS yaitu
Menganalisis (Analysing), Mengevaluasi
(Evaluating), Mencipta (Creating).

Tabel 2. Persentase Proporsi Soal
Berdasarkan Indikator Soal Tipe HOTS

Indikator Soal HOTS Parse
N | Pembasi Jum Juml Turla ntase
o| anSoal | 18R | s | 8B | ep poog| % | Ee2
soal ) soal ’ o ' uruha

A B n

T [ Latih 1 B33 ] 0% ] 0% | 8,33
an 1 %o %
I Latikan T | I [ 2ZI,ZZ 1] %o 1] 0% | 21312
Yo Yo

T Latham | 0 0% ] 0% 1] 0% 0%
Lathan 3| 3 [ 2307 1] %o 1] 0% | 23,07
Yo Yo
¥ [ Lathan 5| T [ 3546 1] %o 1] 0% | 35,46
%o %

6 | Latthan & 3 0 ] 0% ] 0% [ 20
%o %o

T Lathan 7| I I5% I | ) 1] 0% | 375
% %
8 [Latham®| 7 [46 T[] T %o 1] 0% | 46,47
%o %

TR

3 3
komp s (16 o fo%| o |o%|lEH
stensi e -
otal T (IZ3E T [0E | 0 [ 0% | 2338
%o %o %

Keterangan: A: Menganalisis (Analysing),
B: Mengevaluasi (Evaluating),:C: Mencipta
(Creating)

Berdasarkan tabel (2) diatas, soal-soal
tipe HOTS yang ada hanya mencapai tingkat
menganalisis yang terdiri dari 29(23,38%)
soal dari 124 soal dengan proporsi 28 soal
sesuai indikator menganalisis (Analysing)

dengan persentase 22,58% dan 1 soal sesuai



indikator mengevaluasi (Evaluating) dengan
persentase 0,8%. Soal-soal tersebut terbagi-
1
soaldengan persentase 8,33%. Soal HOTS

bagi kedalam latihan sebanyak 1

yang dimaksud adalah nomor 7 dengan

submateri unsur-unsur dan jaring-jaring
kubus dan balok sesuai
indikatormenganalisis  (analysing)  yang

mengukur kemampuan menyelesaikan soal
tidak

perbandingan panjang,

rutin. Adapun bentuk soal yaitu
lebar dan tinggi

balok adalah 4 : 2 : 3. Jika panjang diagonal
balok tersebut v261 cm, tentukan panjang,
lebar tinggi

merupakan soal yang mengukur kemampuan

dan nya. Soal tersebut
menyelesaikan soal tidak rutin karena siswa
disajikan ukuran panjang, lebar dan tinggi
balok dan tinggi

perbandingan.

balok dalam bentuk
Siswa diperintahkan

mengaitkan materi perbandingan untuk

menemukan solusi masalah. Selain itu,

memilihdan
yang
bersesuaian dengan panjang diagonal dan

dengan cara lain vyaitu

menyeleksisuatu  bilangan-bilangan
perbandingan yang diberikan.

Latihan 2 sebanyak 2 soal dengan persentase
22,22%. Soal HOTS yang dimaksud adalah
nomor7 dan 9 dengan sub materi luas
permukaan kubus dan balok sesuai indikator
menganalisis  (analysing) yang mengukur
kemampuan menyelesaikan soal tidak rutin dan
kemampuan menemukan konsep atau fakta
matematis. Adapun bentuk soal diantara yaitu

perbandingan panjang, lebar, dan tinggi sebuah

13

balok berturut-turut adalah 4 : 3 : 2. Hitunglah
ukuran balok tersebut, jika luas permukaannya
468 cm?. Soal tersebut merupakan soal yang
mengukur kemampuan menyelesaikan soal
tidak rutin karena siswa disajikan ukuran
panjang, lebar dan tinggi balok dan tinggi
balok dalam bentuk perbandingan. Siswa
diperintahkan mengaitkan materi perbandingan
untuk menemukan solusi masalah. Selain itu,
dengan cara lain yaitu memilih dan menyeleksi
suatu bilangan-bilangan yang bersesuaian

dengan luas permukaan yang diberikan.

Latihan 4 sebanyak 3 soal dengan
HOTS vyang
dimaksud adalah nomor11,12 dan 13 dengan

persentase 23,07%. Soal

submateri luas permukaan limas dan prisma

berdasarkan indikatormenganalisis
(analysing) yang mengukur kemampuan
menyelesaikan  soal tidak rutin dan

kemampuan menemukan konsep atau fakta
matematis. Adapun bentuk soal diantara

yaitu:

o
........................

4 cm

15cm

Pada gambar di atas, sebuah limas terletak di

atas sebuah prisma. Hitunglah luas
permukaan bangun ruang tersebut. Soal
tersebut merupakan soal yang mengukur
kemampuan menyelesaikan soal tidak rutin,

karena siswa disajikan tumpukan bangun



ruang sisi datar yang saling bertumpukan
dan untuk menentukan luas bangun ruang
tersebut harus lah mengurangkan sisi
bangun ruang saling bertumpukan.

Pada latihan 5 sebanyak 5 soaldengan
persentase 38,46%. Adapun soal HOTS ang
dimaksud yaitu nomor 9, 10,11, 12 dan 13
dengan submateri volume kubus dan balok pada
indikator volume kubus dan balokberdasarkan
indikator menganalisis (analysing) yang
mengukur kemampuan menyelesaikan soal
tidak rutin dan kemampuan menemukan
konsep atau fakta matematis.Adapun bentuk
soal diantara yaitu: Alas dan dinding sebuah
akuarium terbuat dari kaca yang tebalnya 1
cm dengan ukuran luar 80 cm x 40 cm x 50
cm. Jika akuarium tersebut berisi air dengan
kedalaman 45 cm, berapa literkah banyak air
yang terdapat dalam akuarium. Soal tersebut
merupakan soal yang mengukurkemampuan
menemukan konsep atau fakta matematis
karena untuk mengetahui banyak nya air
dalam akuarium siswa terlebih dahulu harus
mengetahui ukuran bagian dalam akuarium
yang dibatasi dinding kaca dengan ketebalan
1cm.

Pada latihan 6, soal HOTS memuat 3
soal dengan persentase 20%yaitu nomor 10,
13 dan 15 dengan submateri volume prisma
dan limas sesuai indikatormenganalisis
(analysing) yang mengukur
tidak

bentuk soal diantara yaitu:

kemampuan

menyelesaikan  soal rutin.Adapun
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Pada gambar, panjang rusuk kubus 9 cm.
Hitunglah volume limas dan volume kubus
di luar limas. Soal tersebut merupakan soal
yang mengukurkemampuan menyelesaikan
soal tidak rutin karena siswa diberikan
sebuah limas yang merupakan setengah dari
limas yang alasnya merupakan alas kubus.
Untuk mengetahui volume limas tersebut
siswa terlebih dahulu harus mengetahui
volume limas jika alasnya merupakan alas
kubus. Begitu juga dengan volume kubus
yang didalam nya ada setengah dari limas
yang alasnya sama dengan alas kubus
haruslah terlebih dahulu mengetahui volume
limas tersebut.

Pada latihan 7, memuat 3 soal HOTS
dengan persentase 37,5%yaitu nomor 6,7
dan 8 dengan submateri luas permukaan dan
volume sisi datar tak

bangun ruang

beraturan  sesuai  indikatormenganalisis
(analysing) yang mengukur kemampuan
tidak

(evaluating)yang

menyelesaikan soal rutin
danmengevaluasi
mengukur kemampuan memberikan
argumen yang matematis. Adapun bentuk

soal diantara yaitu:



Benda-benda di atas memiliki ketebalan 1
cm. Tentukan perkiraan volume benda-
benda itu. Soal tersebut merupakan soal

yang mengukurkemampuan memberikan

yang
memperkirakan

argumen matematis.  Sebelum

volume benda-benda
tersebut siswa memberikan argumen yang
matematis sebagai pendahuluan perkiraan.
Latihan 8 terdapat 7 soal HOTS
dengan 46,47%. Adapun soal HOTS yang
dimaksud yaitu nomor 2,3,5,6,7,8 dan 9
dengan submateri penerapan luas permukaan
dan volume bangun ruang sisi datar sesuai

dengan indikator

(analysing)yang
menemukan konsep atau fakta matematis.

menganalisis
mengukur  kemampuan
Adapun bentuk soal diantara yaitu:Paman

akan membuat sebuah etalase toko
berbentuk balok berukuran panjang150 cm,
lebar 40 cm, dan tinggi 70 cm. Rangka
etalase dibuat dari batang aluminium dan
permukaannya ditutupi kaca. Jika harga
batang aluminium Rp12.000 per meter dan
harga kaca Rp50.000 per m? hitunglah
biaya yang dibutuhkan untuk membuat

etalase tersebut. Soal tersebut merupakan

soal yang mengukurkemampuan
menemukan konsep atau fakta matematis
karena siswa terlebih dahulu harus
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mengetahui panjang kerangka dan luas kaca
yang akan digunakan untuk menentukan
biaya yang dibutuhkan.

Pada uji kompetensi terdiri 5 soal HOTS
yaitu nomor 9,22,24,dan 25 untuk obyektif dan
sesuai

yang
kemampuan menyelesaikan soal

nomor 6 pada soal essay

indikatormenganalisis (analysing)
mengukur
tidak

konsep atau fakta matematis.Adapun bentuk

rutin dan kemampuan menemukan

soal diantara vyaitu:Alas sebuah prisma
berbentuk belah ketupat dengan diagonal didan
d2. Perbandingan panjang di: d2 = 2 : 3. Jika
tinggi prisma tersebut 20 cm, dan volumenya
960 cm®, maka panjang d. . Soal tersebut
merupakan soal yang mengukur kemampuan
menyelesaikan soal tidak rutin karena siswa
disajikan ukuran diagonal alas prisma yang
berbentuk belah ketupat dalam bentuk
perbandingan. Siswa diperintahkan mengaitkan
materi perbandingan untuk menemukan solusi
masalah. Selain itu, dengan cara lain yaitu
memilih dan menyeleksi
yang

panjang diagonal

suatu bilangan-

bilangan bersesuaian dengan

perbandingan sehingga
memenuhi ukuran volume yang diberikan.

Secara umum hanya sebahagian kecil soal-soal
yang HOTS pada buku

matematika siswa kurikulum 2013 karangan M.

termasuk tipe
Cholik Adinawan terbitan Erlangga. Soal-soal
indikator
yang
ditemukan indikator mengevaluasi (C5) dan

tersebut hanya dominan pada

menganalisis(C4), hanya 1 soal

tidak ditemukan soal pada indikator mencipta



(C6). Hal ini serupa dengan penelitian yang
dilakukan penemuan Rinawati dan Utami
(2013) dalam buku teks matematika bilingual
YM bahwa Prosentase kategori C4, C5 dan C6
sebesar 12.1% menggambarkan bahwa soal-
soal latihan yang tersedia pada buku ajar
C4, C5 dan C6 belum

kriteria pencapaian kompetensi

dengan kategori
memenuhi
dasar. Selain penelitian Rinawati dan Utami,

hasil penelitian juga sejalan dengan penemuan

Giani, Zulkardi, dan Cecil
Hiltrimartin(2015)bahwa  Soal-soal  pada
tingkat kognitif C3 mendominasi dengan

persentase yang jauh lebih besar dibandingkan

tingkat kognitif lainnya vyaitu 61,94 %.
Sedangkan persentase jumlah soal pada tingkat
kognitif C1 hanya sebesar 3,23 %, C2 sebesar
30,97%, 3,87%. Tidak

ditemukan soal pada tingkat kognitif C5 dan

dan C4 sebesar

C6. Adanya proporsi soal-soal yang tidak
merata menunjukkan kelemahan buku teks
yang digunakan terutama dalam mendorong
siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan analitis

yang merupakan aspek tingkatan berpikir

tingkat tinggi (High Order
Thinking)(Masduki, dkk (2013).
PENUTUP

Sebahagian kecil soal pada

bukumatematika siswa merupakan soal tipe
HOTS. Hal ini ditunjukan dengan jumlah soal
HOTS pada buku siswa sebanyak 29 soal dari
124 soal dengan proporsi 23,38%. Adapun
persentase soal untuk tingkat menganalisis

sebesar 22,58%, mengevaluasi sebesar 0,8 %
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dan mencipta sebesar 0%. Secara umum soal-
soal tersebut hanya dominan pada tingkat
1 yang
ditemukan tingkat mengevaluasi (C5) dan tidak

menganalisis(C4), hanya soal

ditemukan soal pada tingkat mencipta (C6).
Berdasarkan hasil pendeskripsian soal, maka
perlu dikembangkan lagi soal-soal berbasis
HOTS vyang lebih variatif khususnya tingkat

mengevaluasi dan mencipta.
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